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Analisis Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Menggunakan Model Pembelajaran VAK 

(Visualization Auditory Kinestetic) Berbantuan Media Monopoli Pada Sub Pokok Bahasan Tata Nama 
Senyawa 

 

Nur Shodrina Sholehah1, Nurlaili1*, Usman1 
1Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman 

email : nurlaili@fkip.unmul.ac.id 

 

Abstrak 

 
Gaya belajar adalah cara yang dipakai siswa dalam proses belajar yaitu menangkap, mengatur, serta 

mengolah informasi yang diterima sehingga pembelajaran menjadi efektif. Model pembelajaran yang 

memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa sekaligus memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar 
adalah model VAK dan pemilihan media pembelajaran yang tepat, inovatif dan menarik adalah monopoli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan gaya belajar menggunakan model 

pembelajaran VAK dengan berbantuan media monopoli pada sub pokok bahasan tata nama senyawa di SMA 

Negeri 13 Samarinda tahun ajaran 2018/2019. Populasi dari penelitian ini juga sebagai sampel penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas X IPA SMAN 13 Samarinda yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa yaitu 71 orang 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampel jenuh. Metode penelitian berdesain deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, angket gaya belajar dan observasi. Hasil penelitian 

analisis angket gaya belajar menunjukkan bahwa di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 yang memiliki gaya belajar visual 

berjumlah 40 siswa, gaya belajar auditori berjumlah 23 siswa, dan gaya belajar kinestetik berjumlah 8 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual sebesar 78,18 termasuk 

dalam kategori baik. Rata–rata hasil belajar siswa dengan gaya belajar auditori sebesar 73,93 termasuk dalam 

kategori cukup. Rata-rata hasil belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik sebesar 75,25 termasuk dalam kategori 

baik. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar berdasarkan gaya belajar siswa dari yang tertinggi berturut- 

turut adalah gaya belajar visual, gaya belajar kinestetik dan gaya belajar auditori 

 

Kata Kunci: model pembelajaran VAK, media monopoli, gaya belajar VAK, hasil belajar 

 

1. PENDAHULUAN 
Kimia merupakan suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu seperti struktur, susunan, sifat dan 

perubahan pada materi serta energi yang menyertainya. (Ristiyani & Bahriah, 2016). Kimia merupakan salah 

satu pelajaran yang sulit bagi siswa hal ini sejalan dengan penelitian Gurses (2015) mengatakan kimia adalah 

bidang sains yang penting dan siswa sering mengalami kesulitan memahami konsep abstrak. Siswa sulit untuk 

memahami hal-hal yang besifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa. Kesulitan ilmu 

kimia ini terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri sejalan dalam penelitian Raifiuddin (2018) yaitu 

sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak sehingga diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat lebih 

mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak tersebut. Salah satu materi kimia yang mencakup karakteristik 

tersebut adalah materi tata nama senyawa. 

Materi tata nama senyawa kimia dianggap sulit hal ini sejalan yang dikatakan Laily (2013) karena 

memahami konsep tata nama senyawa kimia, sebelumnya harus memahami konsep dasar sebelumnya karena 

ilmu kimia berasal dari konsep-konsep yang berjenjang, oleh karenanya siswa perlu memahami konsep dasar 

dengan benar. Pemahaman konsep-konsep dasar inilah yang kemudian akan terus dibawa oleh siswa sebagai 

pedoman untuk memahami konsep-konsep yang lebih besar. Konsep dasar tentang nama unsur, lambang 

unsur, muatan, bilangan oksidasi yang harus dipahami oleh siswa. Berdasarkan observasi di SMAN 13 

Samarinda, masih banyak siswa yang kesulitan dalam mempelajari materi kimia dibuktikan dengan nilai- 

nilai hasil belajar sebelumnya yang rata-ratanya masih dibawah KKM. Selain itu saat proses pembelajaran 

hanya didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung pasif dan banyak siswa masih kurang fokus dan 
memperhatikan guru dalam belajar karena beberapa siswa menggunakan handphone saat guru menjelaskan 

materi. Kondisi seperti ini tidak dapat diabaikan sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang rendah. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa salah satunya adalah gaya belajar siswa 

yang tidak terakomodir sehingga hasil belajar tidak optimal. Gaya belajar merupakan salah satu faktor 

penentu terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. (Papilaya, 2016). Terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu 

visual, auditorial dan kinestetik. Hasil belajar siswa yang rendah dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

kurang sesuai atau tidak memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa akibatnya banyak siswa yang kurang 

optimal dalam menangkap ilmu pengetahuan. Penggunaan model dan media harus disesuaikan dengan tepat 

berdasarkan dengan materi agar siswa dapat menerima materi dengan baik sehingga memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. 

mailto:nurlaili@fkip.unmul.ac.id
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Model pembelajaran yang memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa aktif dalam pembelajaran adalah model Visualization, Auditory, Kinesthetic 
(VAK). Model pembelajaran VAK merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar 

dengan memaksimalkan alat indera untuk memberikan makna terhadap pengalaman belajar siswa (Saputra 

dan Mahadewi, 2014). Pengalaman belajar secara langsung dengan melihat (visual), mendengar (auditori),  

dan bergerak, bekerja, dan menyentuh (kinestetik) (DePorter dan Hernarcki, 2003). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat, seorang guru juga harus dapat memilih media 

pembelajaran yang inovatif. Permainan monopoli dipilih karena permainan monopoli termasuk permainan 

yang relatif digemari dan mudah dimainkan (Arif Susanto, 2012). Media permainan monopoli menyajikan 
materi pelajaran dengan lebih menarik dan menyenangkan. Bentuk dan aturan-aturan dalam permainan 

monopoli dimodifikasi agar sesuai dengan pembelajaran kimia, media permainan ini dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan melibatkan ketiga jenis gaya belajar yaitu 

visual, auditori dan kinestetik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tentang model VAK adalah Mita (2016) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran VAK sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia pada pokok bahasan hidrolisis garam dan peneliti yang telah melakukan 

penelitian tentang media monopoli adalah Rosmini (2017) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa yaitu peningkatan hasil belajar kimia dengan media monopoli pada pokok bahasan larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. Berbeda halnya dengan penelitian terhadap materi tata nama yang telah banyak 

dilakukan sebelumnya, sejauh ini belum ditemukan adanya penelitian menggunakan model pembelajaran 

VAK dengan media monopoli pada subpokok bahasan tata nama senyawa. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diungkapkan di atas, maka penulis termotivasi untuk melakukan 

suatu penelitian yang berkaitan dengan analisis hasil belajar siswa berdasarkan gaya belajar menggunakan 

model pembelajaran visualization, auditory, kinesthethic (VAK) berbantuan media monopoli pada sub pokok 

bahasan tata nama senyawa. 

 

2. Metodologi 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Samarinda, Kalimantan Timur. Metode penelitian 

berdesain deskriptif kuantitatif, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai variabel secara 

mandiri tanpa membuat suatu perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Jenis penelitian ini 

tidak menggunakan kelas kontrol karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi hasil belajar 

siswa berdasarkan gaya belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran VAK dengan media monopoli 

tata nama senyawa kimia. 

Populasi dari penelitian ini juga sebagai sampel penelitian yaitu seluruh siswa kelas X IPA SMAN 

13 Samarinda yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa yaitu 71 orang dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik sampel jenuh. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi tata nama senyawa yang 

terbagi dalam tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua diberikan materi pembelajaran dan 

diberikan post-test pada setiap akhir pembelajaran, sedangkan pertemuan ketiga adalah ulangan harian 

Data dalam penelitian ini terdiri atas angket gaya belajar, hasil belajar dan data observasi dilakukan 

dengan cara pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data pertama adalah 

angket gaya belajar bertujuan untuk mengetahui gaya belajar. Angket gaya belajar dibuat berdasarkan ciri-ciri 

setiap gaya belajar (Deporter dkk, 2003). Penentuan gaya belajar siswa dilihat dari jumlah paling banyak yang 

dipilih untuk setiap kategori gaya belajar. Menghitung persentase untuk masing-masing kategori gaya belajar. 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis persentase. Persentase dibuat berdasarkan jumlah 

sampel yang memilih pada indikator pernyatan lembar angket dengan rumus untuk analisis deskriptif 

persentase 

Data kedua adalah hasil belajar siswa yang berasal dari nilai post-test tiap pertemuan yaitu pertemuan 
1 dan 2 serta ulangan harian setelah semua sub-pokok bahasan tata nama senyawa selesai disampaikan, dan 

nilai akhir siswa yang merupakan pengakumulasian nilai post-test 1 dan 2 dan juga ulangan harian yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar keseluruhan siswa. Data yang diperoleh dari hasil pengolahan data 

hasil belajar siswa dikategorikan berdasarkan skala kategori kemampuan dengan 4 kategori yaitu sangat baik, 

baik, cukup, kurang, dan sangat kurang Data yang telah dikategorikan dalam skala kategori kemampuan 

kemudian dihitung persentase sebarannya untuk masing-masing kategori kemudian ditafsirkan sebarannya. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Deskripsi Gaya Belajar 
Pengumpulan data   gaya   belajar   siswa   terhadap   pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran VAK dengan berbantuan media monopoli pada materi tata nama senyawa, peneliti 
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memberikan lembaran angket Adapun rangkuman dan persentase dari pengelompokkan gaya belajar 

siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Negeri 13 Samarinda pada Tabel 1 di bawah ini 
TABEL 1. Persentase Pengelompokkan Gaya Belajar Siswa 

 

Tipe Gaya Belajar Frekuensi (n) Persen (%) 

Visual 40 56.34 

Auditori 23 32.39 

Kinestetik 8 11.27 

Total 71 100 

 

3.2 Deskripsi Hasil Belajar 
Pada penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data hasil belajar pada materi tata nama 

senyawa melalui teknik tes kognitif siswa yang dilakukan setelah akhir proses belajar mengajar pada 

siswa kelas X IPA 1 dan 2 SMA Negeri 13 Samarinda. Teknik tes ini dilakukan dengan memberikan 
soal post-test 1, post-test 2, dan ulangan harian. Adapun rangkuman dari nilai rata-rata siswa dan kategori 

kemampuan siswa kelas X IPA 1 ditinjau dari gaya belajarnya dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 

TABEL 2 Nilai Rata-Rata Siswa Pada Gaya Belajar 

Gaya Belajar Post-Test 1 Post-Test 2 Ulangan Harian Nilai Akhir 

Visual 73,00 76,50 78,18 76,69 
 Cukup Baik Baik Baik 

Auditori 71,09 73,47 76,39 73,93 
 Cukup Baik Baik Cukup 

Kinestetik 72,50 75,00 77,50 75,25 
 Cukup Baik Baik Baik 

 

3.3 Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tata 

nama senyawa anorganik, pertemuan kedua membahas tata nama senyawa asam dan basa serta tata nama 

senyawa organik sedangkan pada pertemuan ketiga adalah ulangan harian. Setiap akhir pertemuan 
dilakukan posttest sebanyak 20 soal dalam bentuk soal pilihan ganda. Ulangan harian sebanyak 20 soal 

pilihan ganda dan 6 soal dalam bentuk essay. 

Pada setiap pertemuan, dilanjutkan dengan memberikan soal post-test kepada seluruh siswa di 

kelas XI IPA 1dan 2 dan setelah materi selesai dilanjutkan dengan ulangan harian yang diadakan pada 

pertemuan ketiga. Untuk nilai rata-rata siswa yang memiliki gaya belajar visual,auditori dan kinestetik 
pada post-test 1, post-test 2, dan ulangan harian Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

. Gambar 1 Nilai Rata-Rata Siswa Berdasarkan Gaya Belajar 

 

Berdasarkan Gambar 1 nilai rata –rata siswa berdasarkan gaya belajar pada posttest pertama, 

kedua dan ulangan harian mengalami peningkatan. Materi pertemuan pertama adalah tata nama IUPAC 

senyawa anorganik biner logam dan nonlogam, senyawa anorganik biner non logam dan non logam dan 

senyawa anorganik yang mengandung ion poliatom. Pada posttest pertemuan pertama nilai rata- rata 

siswa lebih rendah dibandingkan nilai pada pertemuan kedua, karena materi pada pertemuan pertama 

tergolong sulit sehingga siswa kesulitan dalam memahami konsep pada materi tersebut hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukansebelum memahami materi tata nama tersebut, siswa harus sudah 

mampu mengusai konsep dasar kimia pada materi sebelumnya pada pokok bahasan sistem periodik unsur 
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Visual Auditori Kinestetik 

Gaya Belajar 

yaitu tentang nama unsur, lambang unsur, jumlah muatan, bilangan oksidasi, serta konsep melepas dan 

menangkap elektron tentang ikatan ion, karena materi pada pertemuan pertama ini tentang tata nama 
senyawa biner ion dan kovalen serta tata nama senyawa poliatomik. Prasyarat tersebut perlu dikuasi oleh 

siswa agar tidak mengalami kesulitan dalam memahami konsep tata nama senyawa kimia. Berdasarkan 

proses pembelajaran berlangsung, guru mengupas balik tentang materi prasyarat tersebut, tidak satu pun 

siswa dapat menjelaskan kembali dan siswa mengakui bahwa mereka lupa dengan materi tersebut, maka 

hal ini menujukkan bahwa siswa belum menguasai kembali materi sebelumnya atau materi prasayarat 

untuk materi tata nama senyawa, sehingga guru membantu mengingatkan kembali secara singkat tentang 

hal-hal penting untuk konsep dasar materi tata nama senyawa, sehingga pada pertemuan pertama rata- 

rata nilai lebih rendah dibandingkan pertemuan selanjutnya. 

Pertemuan kedua, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan, konten materi tata nama 

senyawa pada pertemuan ini adalah tata nama senyawa asam terdapat kation H+ sebagai ciri dari senyawa 

asam dan tata nama senyawa basa pada anion OH- sebagai ciri senyawa basa dan siswa tinggal 

menentukan nama logam pada senyawa asam dan menentukan nama unsur non logam pada senyawa 

basa, materi ini termasuk mudah karena siswa sudah memahami materi prasyarat atau konsep dasar pada 

materi tata nama senyawa yang sudah dikilas balik oleh guru pada pertemuan pertama, dengan konsep 

dasar tersebut maka siswa dapat lebih memahami materi tata nama pada pertemuan kedua ini yang 

menyebabkan nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan pada pertemuan kedua pada gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik, begitupun pada pertemuan ketiga yaitu saat ulangan harian, nilai rata-rata 
siswa mengalami peningkatan pula pada setiap gaya belajar, saat ulangan harian soal yang diberikan 

berisi materi-materi tata nama senyawa pada pertemuan satu dan dua, karena pada pertemuan pertama 

sudah dikuatkan konsep dasar tentang tata nama senyawa kimia, kemudian pada pertemuan kedua 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan nilai rata-rata, sehingga siswa sudah mampu 

memahami materi tata nama senyawa di tambah lagi kesempatan siswa untuk pemanfaatan rentang waktu 

belajar menuju ulangan harian membuat siswa lebih siap dalam mengerjakan soal ulangan harian dengan 

baik, karena salah satu cara untuk memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi adalah dengan memperbaiki 

cara pemanfaatan waktu belajar secara efektif (Gie, 1992). Efektif berarti mencapai tujuan belajar tepat 

pada waktunya. Menurut Slameto (2010) belajar efektif adalah membuat jadwal belajar dan membagi 

waktu kegiatan, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran dan konsentrasi yang dapat 

di lakukan siswa dalam memanfaatkan waktu belajar. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Pada Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual dan 

kinestetik adalah 76,69 dan 75,06 keduanya masuk dalam kategori baik, sedangkan hasil belajar siswa 

dengan gaya belajar auditori adalah 73,93 masuk ke dalam kategori cukup, ini adalah nilai tansisi dimana 

nilai tersebut hanya memiliki selisih yang sangat kecil yaitu 1,07 untuk mencapai nilai pada kategori  

baik, dilihat dari ketiga hasil belajar berdasarkan gaya belajar siswa, maka pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran VAK berbantuan media monopoli dapat memfasilitasi gaya belajar  

visual, auditori dan kinestetik. 

Hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar auditori sedikit lebih rendah hal itu karena pada 

saat pembelajaran pada tahapan model pembelajaran VAK frekuensi dari gaya belajar auditori sudah 

terlibat pada setiap tahapan, namun pada tahap penyampaian, guru hanya menjelaskan materi secara 

singkat dan pada point-point terpenting saja karena pembelajaran ini lebih kepada untuk mengaktifkan 

siswa sehingga siswa secara mandiri belajar dalam memahami materi yang diajarkan, dengan kata lain 

pada proses pembeljaran tidak di dominasi dengan teknik ceramah saja. Hal ini tentunya membuat siswa 

dengan gaya belajar auditori kurang mendapat asupan materi dengan maksimal sehingga membuat siswa 

kurang maksimal dalam memahami materi yang disampaikan dan berdampak pada hasil belajar siswa. 

Menurut Setiyaningrum (2017) siswa yang memiliki gaya belajar auditori lebih fokus belajar jika 
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mendengarkan apa yang guru katakan. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori kurang memahami 

pelajaran jika hanya penjelasan singkat dari guru dan mudah terganggu oleh keributan, dan lebih 
memahami materi jika dibantu dengan orang lain. Pada tahap pelatihan, yaitu dalam diskusi kelompok 

untuk meyelesaikan soal yang terdapat dalam LKS, siswa dapat belajar dengan memahami bahan bacaan 

yang dibuat oleh guru, menurut DePorter dan Hernacki (2003) gaya belajar auditori memiliki kesulitan 

untuk memahami bahan bacaan yang mengandung banyak sekali tulisan karena mereka lebih mudah 

dibacakan atau di jelaskan dengan mengoptimalkan dan menitikberatkan fungsi dari indera pendengaran 

mereka dalam memahami suatu pelajaran. 

Pada saat tahap pelatihan, siswa bermain media monopoli, dan ada kegiatan berdiskusi. 

Menurut Setianingrum (2017) siswa yang memiliki gaya belajar auditori mampu mengingat dengan baik 

penjelasan materi yang didiskusikan oleh kelompok. Pada tahap ini sangat efektif untuk siswa dengan 

gaya belajar auditori karena menurut (Ophilia, 2016) gaya belajar auditori lebih mudah belajar dengan 

mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat. Saat bermain media 

monopoli siswa menyerap pengetahuan dengan berdiskusi dengan kelompok untuk mengoreksi jawaban 

dari kelompok lain, mendengar soal serta penjelasan teman dari kartu soal yang ada pada media 

monopoli, aktivitas ini memberikan kesempatan yang baik bagi siswa auditori untuk belajar dengan lebih 

efektif sesuai dengan karakteristiknya yaitu mampu mengingat dengan baik materi yang di diskusikan 

maupun disampaikan dalam kelompok melalui indra pendengarannya. Hal ini yang membuat siswa yang 

memiliki gaya belajar auditori lebih rendah hasil belajarnya namun hanya selisih sedikit saja untuk 
mencapai kategori baik. 

Hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditori, hal ini dikarenakan selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran VAK berbantuan media monopoli frekuensi kedua 

gaya belajar tersebut banyak terlibat dalam setiap tahapan dalam model pembelajaran VAK. Gaya belajar 

visual terlibat dalam semua tahapan model VAK dan media monopoli memfasilitasi ketiga gaya belajar. 

Selama proses pembelajaran banyak menampilkan visualisasi dengan menampilkan gambar terlebih lagi 
materi tata nama senyawa menggunakan tabel periodik,adanya simbol-simbol dan warna pada unsur di 

setiap golongannya dan pada media monopoli serta belajar dengan memahami rangkuman materi yang 

terdapat dalam bahan bacaan membuat siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih mudah untuk 

memahami materi karena siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih mudah belajar dengan 

menggunakan indera penglihatan. Sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dapat mudah 

memahami pelajaran dengan melakukan kegiatan fisik dan gerak saat bermain media monopoli. Hal 

inilah yang membuat siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik memiliki nilai hasil belajar 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditori sejalan dengan teori dari De 

Porter Bobby & Mike Hernacki (2003) yang menyatakan bahwa gaya belajar visual dan kinestetik 

memang dominan di dalam hal kemampuan yang cenderung bersifat kognitif dan praktik 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

dengan gaya belajar visual sebesar 78,18 termasuk dalam kategori baik. Rata–rata hasil belajar siswa dengan 

gaya belajar auditori sebesar 73,93 termasuk dalam kategori cukup. Rata-rata hasil belajar siswa dengan gaya 

belajar kinestetik sebesar 75,25 termasuk dalam kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

berdasarkan gaya belajar siswa dari yang tertinggi berturut-turut adalah gaya belajar visual, gaya belajar 

kinestetik dan gaya belajar auditori. 
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